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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah: 1) disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, 2) kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 3) kreativitas kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 4) disiplin kerja, kompensasi, kreativitas kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. bersama karyawan Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al Mubarok Sidoarjo. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan probability sampling. Data diperoleh 
dengan menyebarkan kuesioner tentang disiplin kerja, kompensasi dan kreativitas kerja kepada 31 
responden. Data disiplin kerja dan kinerja pegawai diperoleh dengan menyebarkan kuesioner penilaian 
disiplin kerja dan kinerja karyawan kepada pimpinan dan pegawai untuk menilai 31 pegawai yang menjadi 
responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, 
uji asumsi klasik, uji F, uji t dan koefisien determinasi (uji r kuadrat disesuaikan). Hasil penelitian 
menunjukkan: 1) Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 2) Kompensasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 3) Kreativitas kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
4) Disiplin Kerja, Kompensasi, Kreativitas Kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Karyawan. 
       
Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kompensasi, Kreativitas Kerja, Kinerja Karyawan 

  

ABSTRACK 

This study aims to determine whether: 1) work discipline affects employee performance positively, 
2) compensation affects employee performance positively, 3) work creativity affects employee performance 
positively, 4) work discipline, compensation, work creativity affects employee performance.  together with 
the employees of the Sharia Financial Services Cooperative Al Mubarok Sidoarjo. The sampling technique 
in this study used probability sampling. The data was obtained by distributing questionnaires about work 
discipline, compensation and work creativity to 31 respondents.  Data on work discipline and employee 
performance were obtained by distributing questionnaires on the assessment of work discipline and 
employee performance to leaders and employees to assess 31 employees who had become respondents.  The 
data analysis technique in this study used multiple linear regression analysis techniques, classical 
assumption test, F test, t test and coefficient of determination (adjusted r square test). The results showed: 
1) work discipline positively affects employee performance, 2) compensation has no effect on employee 
performance, 3) work creativity does not affect employee performance 4) Work Discipline, Compensation, 
Work Creativity together have a positive effect on Employee Performance. 
  
Keywords: Work Discipline, Compensation, Work Creativity, Employee Performanc



 
 

PENDAHULUAN 
Era global saat ini berbagai 

perusahaan menghadapi permasalahan di 
area kecil, menengah dan besar. Fenomena 
ini menggambarkan perkembangan area 
bisnis perusahaan. Diharapkan dengan 
berkembangnya sebuah organisaasi dapat 
dikembangkan sarana dan prasarana yang 
memadai serta pengelolaan sumber daya 
yang handal. Sumber daya manusia sangat 
penting karena manusia berperan aktif dan 
memimpin dalam setiap aktivitas 
organisasi. Orang-orang dalam organisasi 
bertindak sebagai penentu, peserta, dan 
perencana untuk mencapai tujuan 
perusahaan, menentukan kemajuan dan 
kemunduran perusahaan. Kemajuan 
persaingan saat ini menuntut orang yang 
dapat berpikir cerdas, inovatif serta maju 
untuk berkarya dan memiliki semangat 
tinggi dalam menghadapi era globalisasi 
(Rosmadi & Tachyan, 2018 : 238 ).  

Menurut (Lijan Poltak Sinambela 
2016:335) menyatakan bahwa Disiplin 
Kerja adalah kesadaran dan kesediaan 
Pegawai menaati semua peraturan 
organisasi dan norma-norma sosial yang 
berlaku dan Disiplin kerja adalah 
kemampuan kerja seseorang untuk secara 
teratur, tekun secara terus-menerus, dan 
bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang 
sudah ditetapkan.”.Disiplin kerja adalah 
kesadaran dan kesediaan pegawai menaati 
semua peraturan organisasi dan norma-
norma sosial yang berlaku dan Disiplin 
kerja adalah kemampuan kerja seseorang 
untuk secara teratur, tekun secara terus-
menerus, dan bekerja sesuai dengan aturan-
aturan yang sudah ditetapkan.” 

Tinggi rendahnya tingkat disiplin 
kerja karyawan dapat dilihat dari tingkat 
absensi dan tingkah laku karyawan dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya. Tingkat 
absensi karyawan yang tinggi menandakan 
tingkat disiplin kerja karyawan dalam 
koperasi rendah, sebaliknya semakin 
rendah tingkat absensi karyawan berarti 
disiplin kerja karyawan dalam perusahaan 
tinggi, hal ini akan membantu untuk 
mencapai sasaran dan tujuan dari 
perusahaan atau suatu organisasi koperasi 
Rendahnya tingkat disiplin karyawan pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al 
Mubarok Sidoarjo didukung oleh masih 
kecilnya rasa tanggung jawab dan tingkat 
kesadaran karyawan terhadap 
pekerjaannya.  

Menurut (Wibowo, 2014 : 289), 
mengatakan kompensasi merupakan 
jumlah paket yang ditawarkan organisasi 
kepada pekerja sebagai imbalan atas 
penggunaan tenaga kerjanya. Kompensasi 
merupakan sesuatu yang dipertimbangkan 
sebagai sesuatu yang sebanding. Dalam 
kepegawaian, hadiah yang bersifat uang 
merupakan kompensasi yang diberikan 
kepada pegawai sebagai penghargaan dari 
pelayanan mereka. 

Pemberian kompensasi sangat 
penting bagi karyawan, karena besar 
kecilnya kompensasi merupakan ukuran 
terhadap prestasi kerja karyawan. Apabila 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Mubarok 
Sidoarjo ingin memikat karyawan yang 
cukup dan mempertahankan karyawan 
yang telah ada, maka pimpianan Koperasi 
harus bisa menerapkan kompensasi yang 
layak dan seimbang dengan tenaga atau 
jasa yang telah diberikan oleh karyawan 



kepada Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al 
Mubarok Sidoarjo, serta mengatur 
pemberian kompensasi tesebut tepat pada 
waktunya.  

Kreativitas Kerja (Work 
creativity), oleh Zimmerer dalam buku 
(Suryana, 2010:11), diartikan sebagai 
kemampuan mengembangkan ide-ide dan 
menemukan cara-cara baru dalam 
memecahkan persoalan dan mengahadapi 
peluang (creativity is the ability to develop 
new ideas and to discover new ways of 
looking at th problems and apportunities). 

Kreativitas kerja sangatlah penting 
untuk dimiliki setiap karyawan yang 
dimana dengan adanya kreativitas 
pengembangan diri akan selalu meningkat 
serta menambah keahlian pada setiap 
karyawan. Akan tetapi sering ditemukan 
karyawan yang memiliki kreativitas namun 
gagal dalam mewujudkan kreativitas yang 
mereka miliki karena terkendala oleh 
sarana dan prasarana yang minim pada 
perusahaan. 

Menurut (Wibowo, 2014:121) 
mengemukakan bahwa kinerja adalah 
tentang melakukakan pekerjaan dan hasil 
yang di capai dari pekerjaan tersebut. 
Dibutuhkan peningkatan kinerja di setiap 
karyawan agar tujuan bisa tercapai dan 
dapat mempercepat pekerjaan yang sudah 
di tetapkan. Kinerja karyawan akan terus 
selalu din perhatikan dan diharapkan 
peningkatan kerja akan berdampak positif 
bagi kelangsungan pekerja 

Berdasarkan hal diatas dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak hal-hal 
yang diduga menjadi penyebab rendahnya 
kinerja karyawan pada Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Al Mubarok Sidoarjo. 

Jika dilihat dari Disiplin Kerja masih 
kecilnya rasa tanggung jawab dan tingkat 
kesadaran karyawan terhadap 
pekerjaannya. Rasa tanggung jawab dan 
tingkat kesadaran karyawan dalam hal 
ketepatan waktu saat bekerja.  

Selanjutnya dari segi kompensasi 
yang diberikan kepada karyawan 
ditemukan adanya keluhan mengenai 
perusahaan yang tidak memberikan gaji 
dan insentif lembur yang sesuai sehingga 
karyawan enggan untuk bekerja secara 
maksimal.  

Kemudian fenomena yang terjadi 
terkait dalam Kreativitas Kerja masih 
kurangnya karyawan untuk meningkatkan 
dan mengembangkan ide-ide mereka 
karena terkendala komunikasi terhadap 
kayrawan dan sarana, prasarana yang 
masih rendah dan minim diperusahaan. Hal 
tersebut yang memicu rendahnya kinerja 
karyawan, sehingga tidak adanya loyalitas 
atau dedikasi yang maksimal dari 
karyawan kepada perusahaan. 

Sehingga jika permasalahan yang 
dilihat dari fenomena yang terjadi pada 
perusahaan tidak segera diatasi oleh 
perusahaan, maka akan besar kemungkinan 
untuk terjadinya penurunan kinerja 
karyawan yang semakin drastis dan 
akhirnya akan berdampak pada kinerja dari 
perusahaan itu sendiri. Ketika kinerja dari 
suatu perusahaan akan turun, maka akan 
mempengaruhi stabilitas perusahaan dan 
profit, termasuk pencapaian tujuan dari 
perusahaan itu sendiri. Berdasarkan latar 
belakang dan fenomena yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat diajukan 
penelitian dengan judul " Pengaruh 
Disiplin Kerja, Kompensasi dan 



Kreativitas Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah Al Mubarok Sidoarjo". 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Disiplin Kerja  

Menurut Hasibun dalam Elianti 
(2020:7), kedisiplinan adalah kunci 
keberhasilan suatu perusahaan dalam 
mencapai tujuan tujuannya. Disiplin 
merupakan fungsi penting dalam sebuah 
organisasi karena semakin baik 
kedisiplinan pegawai, semakin tinggi 
prestasi kerja yang dapat dicapainya. 
Sebaliknya, tanpa disiplin, sulit bagi suatu 
organisasi mencapai hasil yang optimal.  

Indikator disiplin kerja menurut 
Malayu S.p Hasibuan dalam Elianti 
(2020:9) yaitu: 
1. Kehadiran ditempat kerja  
2. Ketaatan pada peraturan kerja  
3. Ketaatan pada standar kerja  
4. Tingkat kewaspadaan tinggi  
5. Bekerja etis  
 
Kompensasi 

Menurut Handoko dalam 
Asmanya (2018:10) adalah segala sesuatu 
yang diterima oleh pekerja sebagai balas 
jasa atas kerja mereka. Pada umumnya 
bentuk kompensasi berupa finansial karena 
pengeluaran moneter yang dilakukan oleh 
organisasi. Kompensasi berbentuk uang, 
artinya gaji dibayar dengan sejumlah uang 
kartal kepada karyawan yang 
bersangkutan. Kompensasi berbentuk 
barang, artinya gaji dibayar dengan barang. 
Misalnya gaji dibayar 10% dari produksi 
yang dihasilkan. 

Menurut Singodimedjo dalam 
Muhammad Rio (2019:51) indikator 
kompensasi untuk mengukur kinerja 
karyawan secara individu ada 4, yaitu : 
1. Gaji 
2. Insentif dan bonus 
3. Tunjangan  
4. Fasilitas. 
 
Kreativitas Kerja 

Menurut Rachmawati dalam Aidil 
(2020:7), kreativitas kerja merupakan 
suatu proses mental individu yang 
melahirkan gagasan, proses, metode 
ataupun produk baru yang efektif yang 
bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, 
integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan 
diferensiasi yang berdaya guna dalam 
berbagai bidang untuk pemecahan suatu 
masalah.  

Berdasarkan analisis Guilford 
dalam Aidil (2020:11) menyebabkan ada 4 
faktor sifat yang menjadi ciri kemampuan 
berpikir kreatif, yaitu: 
1. Keluwesan (fleksibility). 
2. Keaslian (originality).  
3. Penguraian (elaboration).  
4. Perumusan kembali (redefinition).  

 
Kinerja Karyawan 

Menurut hasibuan dalam 
Nirmawati (2019:12) kinerja merupakan 
suatu hasil yang dicapai seorang dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan pengalaman, kesungguhan 
serta waktu, kinerja merupakan gabungan 
tiga faktor penting yaitu kemampuan dan 
minat seorang pekerja, semakin tinggi 
tingkat faktor diatas, semakin tinggi tingkat 



faktor diatas, maka semakin besarlah 
kinerja pegawai. 

Menurut Chrishti dalam 
Yustinus(2017: 13), indikator dalam 
kinerja adalah: 
1. Ketepatan Waktu Suatu jenis pekerjaan 

tertentu menuntut kehadiran karyawan 
dalam mengerjakannya sesuai dengan 
waktu yang ditentukan.  

2. Deskripsi Pekerjaan Pernyataan tertulis 
yang menjelaskan tentang tanggung 
jawab yang harus dilaksanakan dari 
suatu pekerjaan tertentu. 

3. Kuantitas Seseorang dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dalam 
periode waktu yang telah ditentukan.  

4. Kualitas Setiap karyawan dalam 
mampu mengenal dan manyelesaikan 
masalah yang relevan serta memiliki 
sikap kerja yang positif ditempat kerja 

 
Kerangka Konseptual 

Penelitian ini terdapat 3 variabel 
yang kanditeliti ,ketiga variabel akan 
diklarifikasikan menjadi dua bagian yaitu: 
variabel independen (bebas) dan variabel 
dependen (terikat), Berdasarkan rumusan 
masalah dan kajian pustaka yang telah 
dijelaskan maka digambarkan kerangka 

konseptual penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Disiplin Kerja 
(X1) 

Kompensasi 
(X2) 

Kreativitas  
Kerja (X3) 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

H1 

H2 

H3 H4 

Hipotesis 

Maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 
H1 : Disiplin Kerja Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kinerja Kryawan pada 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al 
Mubarok Sidoarjo 

H2 : Kompensasi Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kinerja Karyawan pada 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al 

Mubarok Sidoardo 

H3 : Kreativitas Kerja Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Kinerja Karyawan pada 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al 
Mubarok Sidoarjo 

H4: Disiplin Kerja, Kompensasi dan 



METODE PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian dilaksanakan di Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah Al Mubarok Sidoarjo. 
Penelitian ini dilaksakan pada Bulan Maret – Juni 
2022, mulai dari tahap penelitian, pengumpulan 

data, analisis data dan penyusunan laporan. 
 
 
Metode Pengumpulan Data 
 

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif. Data kuantitatif 
merupakan data yang bersifat dapat dihitung 
jumlahnya (dalam bentuk angka-angka), 
misalnya data angka-angka hasil kuesioner, 
angka-angka yang diolah secara statistic.  

Kuisioner digunakan untuk memperoleh 
data responden mengenai pengaruh disiplin kerja, 
kompensasi dan kretivitas kerja terhadap kinerja 
karyawan. Kuisioner ini berbentuk Google From 
dan akan disebar kepada seluruh karywanan 
diperusahaan. 
 
Populasi dan Sempel 

Populasi penelitian merupakan 
sekumpulan data yang dibuat  untuk menentukan 
kriteria tertentu yang akan digunakan ke dalam 
objek tersebut bisa termasuk orang, dokumen 
atau gambaran yang digunakan sebagai objek 
penelitian. 
 Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability sampling yaitu sampel jenuh 
biasa disebut total sampling. Sampel pada 
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al Mubarok 
yang berjumlah 31 orang.   
 
Teknik Penentuan Data  

Penelitian ini pengumpulan datanya 
menggunakan kuisioner. Dalam kuisioner ini 
menggunakan skala likert sebagai pengukuran 

variabelnya. Dengan skala likert, maka variable 
yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator 
variable. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagi titik tolak untuk menyusun item-item 
instrument yang dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan.   

Tabel 3.5 

Skor Skala likert 

Skor Jawaban 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Sumber: Sugiyono (2012:133) 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Kualitas Data 
 
1.  Uji Validitas 

Apabila validitas setiap pertanyaan lebih 
besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap 

valid. 
 

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
R 

Hitung 
R 

Tabel Keterangan 

Disiplin 
Kerja X1 

0,740 0,355 Valid 

0,670 0,355 Valid 

0,830 0,355 Valid 

0,491 0,355 Valid 

0,566 0,355 Valid 

0,712 0,355 Valid 

0,724 0,355 Valid 

0,639 0,355 Valid 

0,687 0,355 Valid 

0,545 0,355 Valid 

 
Kompensasi 

X2 

0,751 0,335 Valid 

0,756 0,335 Valid 

0,675 0,335 Valid 



0,567 0,335 Valid 

0,514 0,335 Valid 

0,770 0,335 Valid 

0,606 0,335 Valid 

0,604 0,335 Valid 

Kreativitas 
Kerja X3 

0,738 0,355 Valid 

0,643 0,355 Valid 

0,793 0,355 Valid 

0,764 0,355 Valid 

0,752 0,355 Valid 

0,453 0,355 Valid 

0,739 0,355 Valid 

0,737 0,355 Valid 

Kinerja 
Karyawan 

Y 

0,777 0,355 Valid 

0,79 0,355 Valid 

0,578 0,355 Valid 

0,458 0,355 Valid 

0,701 0,355 Valid 

0,677 0,355 Valid 

0,593 0,355 Valid 

0,592 0,355 Valid 
Sumber Data Primer 2022 
 

Dari table diatas     dapat  disimpulkan  
bahwa seluruh butir pernyataan setiap variable 
Disiplin Kerja X1, Kompensasi X2, Kreativitas 
Kerja X3 dan Kinerja Karyawan Y adalah valid, 
hal ini dibuktikan berdasarkan dengan r hitung > 
r table. 
 
2.  Uji Reabilitas 

Reliabilitas menunjukan pada suatu 
pengertian bahwa sesuai instrument cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data, karena instrument tersebut 
sudah baik. Ketentuan dalam uji relibilitas ini 
adalah apabila nilai Cronbach’s alpha < 0,6 
berarti kuisioner tidak realible sedangkan apabila 
nilai Cronbach’s alpha > 0,6 berarti kuisioner 
realible 
 
 

 
Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha Keterangan 
Disiplin Kerja 
(X1) 0,854 Reliabel 

Kompensasi (X2) 0,812 Reliabel 

Kretivitas Kerja 
(X3) 0,843 Reliabel 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 0,801 Reliabel 

Sumber Data Primer 2022 
 

Dari hasil pengujian yang dilakukan 
terhadap reliabilitas kuesioner diperoleh hasil 
bahwa nilai Cronbach Alpha kesemua item 
kuesioner untuk masing-masing variabel lebih 
besar dari 0,6. Sehingga dapat diputuskan bahwa 
kesemua item kuesioner untuk masing-masing 
variabel telah reliable. 

 
Uji Asumsi Klasik  
 
1.  Uji Normalitas 

Uji normalitas data ini dapat dilakukan 
dengan cara menggunakan metode uji 
Kolmogorov Smirnov dua arah dengan 
ketentuan jika nilai signifikan > 0,05 maka 
variabel berdistribusi normal begtu juga 
sebaliknya. 

 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 31 

Normal 
Parametersa 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.22565662 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .077 

Positive .076 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber Data Primer 2022 



 
Berdasarkan table diatas, diketahu bahwa 

nilai signifikan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,200 lebih besar dari 0,05. Maka data yang 
dipergunakan normal. 
 
2.  Uji Multikolinieritas 
 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)     

X1 0,311 3,214 

X2 0,371 2,693 

X3 0,361 2,769 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber Data Primer 2022 
 

Dari table diatas menunjukkan bahwa 
nilai tolerance dan nilai VIF dari seluruh variabel 
independent yang terdiri dari disiplin kerja (X1), 
kompensasi (X2) dan kreativitas kerja (X3) 
memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 
Artinya tidak ada pengaruh multikolinearitas 
terhadap model regresi. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Hasil Grafik Uji Heteroskedastistas 

 
 
Sumber Data Primer 2022 
 

Dari gambar diatas  diketahui bahwa 
titik-titik data tersebar secara acak, tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta 
tersebar dengan baik di atas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, 
sehingga model regresi layak digunakan. 
 

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 6,622 3,130  2,116 0,044 

X1 0,411 0,137 0,571 2,999 0,006 

X2 0,071 0,150 0,083 0,474 0,639 

X3 0,212 0,161 0,234 1,322 0,197 

a. Dependent Variable: Y 

Sumer Data Primer 2022 
Berdasarkan table diatas, diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 

 
 
 
 

Untuk lebih jelasnya dapat diterangkan 
sebagai berikut: 

Nilai Konstanta tersebut adalah sebesar 
6.622, yang berarti angka tersebut menyatakan 
besarnya variabel Kinerja (Y). Apabila Disiplin 
Kerja (X1), Kompensasi (X2), Kreativitas Kerja 
(X3) dalam keadaan nol. 

Koefesien regresi disiplin kerja (X1) 
sebesar 0,411 menyatakan bahwa setiap 
penambahan nilai disiplin kerja (X1), maka nilai 
kinerja karyawan (Y) bertambah sebesar 0,411. 
Dengan asumsi bahwa variabel lain dalam 
penelitian ini dalam keadaan konstan. 

Koefesien regresi Kompensasi (X2) 
sebesar 0,071 hal ini menyatakan bahwa setiap 
penambahan nilai kompensasi (X2), maka nilai 
kinerja karyawan (Y) bertambah sebesar 0,071. 
Dengan asumsi bahwa variabel lain dalam 
penelitian ini dalam keadaan konstan. 

Kreatifitas Kerja (X3) sebesar 0,212 hal 
ini menyatakan bahwa setiap penambahan nilai 
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kreativitas kerja (X3), maka nilai kinerja 
karyawan (Y) bertambah sebesar 0,212. Dengan  

asumsi bahwa variabel lain dalam 
penelitian ini dalam keadaan konstan. 

 

 

 Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
disiplin kerja (X1), kompensasi (X2) dan 
kreativitas kerja (X3) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) dapat 
diketahui dari besarnya Adjusted R Square. 

Hasil Koefisien Korelasi Dan Koefisien 
Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .834a 0,695 0,661 2,346 

Sumber Data Primer 2022 
 

Nilai R sebesar 0,834 > 0,5 menunjukkan 
kuat hubungan ketiga variabel penelitian 
terhadap variabel terikat. Artinya bahwa secara 
rata-rata setiap terjadi peningkatan pada variabel 
disiplin kerja (X1), kompensasi (X2) dan 
kreativitas kerja (X3) maka kinerja karyawan (Y) 
akan juga meningkat. Sedangkan nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,661 atau menunjukkan bahwa 
ketiga variabel penelitian memberikan kontribusi 
sebesar 66,7% terhadap kinerja karyawan (Y). 
Sedangkan sisanya sebesar 2,346 atau sebesar 
23,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
masuk dalam model analisis. 
 
Uji Hipotesis 
 
1.  Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

 
 
 
 
 
 
 

Hasil Analisis Uji t 
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Dari hasil pengujian diatas dapat 
diketahui bahwa: 

Nilai signifikan untuk pengaruh variabel 
disiplin kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 
adalah sebesar 0,006 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima yang 
berarti terdapat pengaruh antara disiplin kerja 
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Nilai signifikan untuk pengaruh variabel 
kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 
adalah sebesar 0,639 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditrima Ha ditolak yang 
berarti tidak terdapat pengaruh antara 
kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Nilai signifikan untuk pengaruh variabel 
kreativitas kerja (X3) terhadap kinerja karyawan 
(Y) adalah sebesar 0,197 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditrima Ha ditolak yang 
berarti tidak terdapat pengaruh antara kreativitas 
(X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 
 
2. Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

Untuk mengetahui atau menguji 
pengaruh variabel pengaruh disiplin kerja (X1), 
kompensasi (X2) dan kreativitas kerja (X3) secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
terikat kinerja karyawan (Y) maka digunakan uji 
F. 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffic
ients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 6,622 3,13   2,116 0,044 

X1 0,411 0,137 0,571 2,999 0,006 

X2 0,071 0,15 0,083 0,474 0,639 

X3 0,212 0,161 0,234 1,322 0,197 



 
Hasil Analisis Uji F 

ANOVAa 

Model   
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressio
n 

338,748 3 112,916 20,516 .000
b 

  Residual 148,606 27 5,504     

  Total 487,355 30       
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Nilai F hitung sebesar 20,918 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini berarti bahwa variabel disiplin kerja (X1), 
kompensasi (X2) dan kreativitas (X3) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y). 
 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan 

 Hasil dari analisis penelitian ini 
menunjukan bahwa disiplin  kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Al Mubarok. Dengan nilai, sebesar 0,006 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha 
diterima  

 Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan Jufrizen, Fadilla 
Puspita Hadi (2021) penelitian yang berjudul 
Pengaruh Fasilitas Kerja dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi 
Kerja Pada PT Perkebunan Nusantara III 
(Persero) Medan. Dalam penelitian ini 
berdasarkan analisis dan pembahasan dari hasil 
penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 
fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan. 
Artinya ketaatan terhadap aturan waktu, taat 

terhadap aturan perusahaan, yang diterapkan 

aturan waktu dalam bekerja , dan taat terhadap 

aturan lainya diperusahaan yang diterapkan atau 

oleh karyawan memberikan dampak yang baik 

pada kinerja karyawan.  

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan 

 Hasil dari analisis penelitian ini 
menunjukan bahwa kompensai tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al Mubarok. 
Dengan nilai sebesar 0,639 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diteri  
 Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Mundakir, Muria 
Kudus  (2018) dengan judul Pengaruh 
Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja 
Pegawai Negri Sipil Dengan Kepuasan Kerja 
Sebagai Variabel Intervening Menyatakan bahwa 
kompensasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  

 Kompensasi harus diberlakukan sesuai 
dengan beban kerja yang diberikan kepada 
karyawan. Selain itu, perlu adanya kompensasi 
non-finansial seperti bonus, promosi, tunjangan-
tunjangan di luar gaji pokok dan kompensasi non-
finansial lainnya sebagai media untuk 
meningkatkan kinerja pegawai.  
Pengaruh Kreativitas Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 

 Hasil dari analisis penelitian ini 
menunjukan bahwa kreativitas kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Al Mubarok. Dengan nilai sebesar 0,197 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditrima 
Ha ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh 
antara kreativitas dengan kinerja karyawan.  

 Kreativitas sangat berpengaruh terhadap 
kinerja. Hal ini menyebabkan belum 
berkalborasinya antara satu pegawai dengan 
pegawai lainya, yang mana didasarkan pada 
keegoan ditingkat masing-masing bagian 
mengakibatkan kepuasaan kerja tidak pernah 
dirasakan oleh karyawan 



Pengaruh Disiplin Kerja, Kompensasi Dan 
Kreativitas Kerja  Terhadap Kinerja 
Karyawan 

Hal ini diperoleh dari hasil uji F 
diperoleh nilai F hitung sebesar 20,918 dengan 
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja, 
kompensasi kerja dan kreativitas kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
Al Mubarok. 

 
Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 
yang diuraikan pada bab terdahulu diperoleh 
beberapa kesimpulan dari penelitian sebagai 
berikut: 
1. Hasil nilai variabel disiplin kerja (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 
sebesar 0,006 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah Al Mubarok. 

2. Hasil nilai variabel kompensasi (X2) 
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 
sebesar 0,639 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan Kompensasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Al 
Mubarok. 

3. Hasil nilai variabel kreativitas kerja (X3) 
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 
sebesar 0,197 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan Kreativitas kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah Al Mubarok. 

4. Hasil dari Uji F diketahui bahwa variabel 
Disiplin kerja, kompensasi dan kreativitas 
kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada Koperasi 
Jasa Keuangan Syariah Al Mubarok. 

Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan serta 

kesimpulan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, dapat diberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan untuk kedepan lebih 
memperhatikan disiplin kerja, kompensasi, 
kreativitas kerja kepada karyawanya. Agar 
para karyawan bias lebih meningkatkakan 
kinerja dan memiliki penigkatan kualitas 
kerja yang tinggi sehingga akan berdampak 
pada peningkatan kinerja karyawan dan 
tercapainya tujuan perusahaan. 

2. Bagi Karyawan. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan alat toak ukur perusahaan untuk 
mrmaksimalkan karyawan dengan 
mengamati faktor-faktor tentang Disiplin 
Kerja, Kompensasi, dan Kreativitas Kerja 
dan Kinerja Karyawan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi penelitian lain, diharapkan penelitian 
lain melakukan penelitian sejenis dengan 
variable lain seperti kompentensi, 
lingkungan kerja dan lain-lain. 
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